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Abstrak 

Kader merupakan jembatan informasi antara masyarakat dan bidan yang menjadi tujuan 
keberhasilan program. Pemahaman tentang posyandu akan mempengaruhi perannya dalam 
melaksanakan posyandu secara efektif. Pemahaman tersebut dapat dicapai jika seseorang memiliki 
pengetahuan yang baik tentang posyandu. Pengetahuan seseorang akan mempengaruhi perubahan 
sikapnya. Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan 
kader tentang deteksi dini risiko pada ibu hamil Di Desa Palapi Kecamatan Muara Uya. Penelitian 
ini adalah survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah total sampling dimana seluruh kader diambil untuk dilakukan penelitian. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel tingkat pengetahuan adalah kuesioner dengan 
kategori baik, cukup, dan kurang. Untuk mengetahui hubungan data yang berhasil dikumpulkan 
kemudian diolah dengan uji statistik Chi Square. Pada peneliatian ini bahwa Pengetahuan 
Sebagian besar responden mempunyai Tingkat Pengetahuan Baik (63,3%), dan Sebagian besar 
responden mempunyai pendeteksian ibu hamil berisiko baik yaitu (56,7%). Ada hubungan antara 
pengetahuan dengan pendeteksian ibu hamil berisiko oleh kader posyandu Desa Palapi Kecamatan 
Muara Uyaditunjukkan dengan p value 0,000 (<0,05).  

Kata Kunci : pengetahuan, kader posyandu, deteksi dini ibu hamil 

Abstract 

Cadres are a bridge of information between the community and midwives who are the goal of 
program success. Understanding of posyandu will influence its role in implementing posyandu 
effectively. This understanding can be achieved if someone has good knowledge about posyandu. 
A person's knowledge will influence changes in his attitude. The research objective of this study is 
to determine the relationship between cadres' knowledge regarding early detection of risks in 
pregnant women in Palapi Village, Muara Uya District. This research is an analytical survey with 
a cross sectional approach. The sampling technique used in this research was total sampling 
where all cadres were taken for research. The instrument used to measure the variable level of 
knowledge is a questionnaire with categories good, sufficient and poor. To find out the 
relationship, the data that was collected was then processed using the Chi Square statistical test. 
In this research, the knowledge of most respondents had a good level of knowledge (63.3%), and 
the majority of respondents had good detection of risky pregnant women, namely (56.7%). There 
is a relationship between knowledge and the detection of pregnant women at risk by posyandu 
cadres in Palapi Village, Muara Uya District, shown with a p value of 0.000 (<0.05). 

 

Keywords: Knowledge, Posyandu Cadres, Early Detection of Pregnant Women Risk 
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Pendahuluan 

Kader merupakan jembatan informasi antara masyarakat dan bidan yang menjadi 
tujuan keberhasilan program. Pemahaman tentang posyandu akan mempengaruhi 
perannya dalam melaksanakan posyandu secara efektif. Pemahaman tersebut dapat 
dicapai jika seseorang memiliki pengetahuan yang baik tentang posyandu. Pengetahuan 
seseorang akan mempengaruhi perubahan sikapnya.Kematian ibu dapat dicegah jika kita 
dapat melakukan deteksi dengan baik sehingga kehamilan dapat direncanakan dan 
dipersiapkan secara terpadu dalam upaya penyelamatan ibu. Salah satu alat untuk 
mendeteksi resiko tinggi ibu hamil adalah dengan menggunkan Kartu Skor Poedji Rohjati 
(Darmiyanti & Adiputri, 2020). Kehamilan dan persalinan merupakan proses alami, tetapi 
perlu perawatan diri yang khusus agar ibu dan janin dalam keadaan sehat. Karena itu 
kehamilan yang normalpun mempunyai resiko kehamilan, namun tidak secara langsung 
meningkatkan resiko kematian ibu. Keadaan tersebut dinamakan faktor resiko (Riansih, 
2022). 

Pemberdayaan masyarakat akan memiliki kendala bila tidak di dukung peran 
aktif dari masyarakat itu sendiri. Kader kesehatan merupakan hasil dari memfasilitasi 
proses pemberdayaan masyarakat apabila diwujudkan melalui partisipasi aktif 
masyarakat. Proses pendampingan memang dilakukan oleh bidan desa, na lmun demikia ln 
dallalm menggera lkkaln malsyalra lka lt tidalk terlepals da lri peraln ka lder sebalga li ora lng yalng 
membalwa l misi keseha ltaln sertal terdekalt denga ln ma lsyalralka lt. palrtisipalsi alktif ma lsyalra lka lt. 
Oleh kalrenal itu sebalgali falsilita ltor dallalm malsya lra lkalt, seoralng kalder halrus tera lmpil 
mengintegra lsika ln tigal hall penting yalkni optimallisa lsi falsilita lsi, wa lktu yalng disedialkaln, 
daln optima llisalsi palrtisipa lsi malsya lralkalt (Ria lnsih, 2022). Berdalsalrkaln survey penda lhulualn 
wa lwalnca lral da lri 5 ka lder posyalndu Desa l Pallalpi Kecalmaltaln Mua lral Uya l da lri kelima l ka lder 
tersebut dia lnta lralnya l 3 kalder belum mengeta lhui tentalng deteksi dini resiko pa ldal ibu halmil 
sedalngka ln 2 kalder sudalh mengeta lhui deteksi dini resiko pa ldal ibu halmil. 

Keberla lngsunga ln kegialtaln posyalndu digeralkkaln oleh kalder yalng beralsa ll dalri 
a lnggotal malsyalra lka lt setempa lt, bermina lt da ln bersedial menjaldi kalder, bersedia l bekerja l 
secalra l sukalrelal sertal memliki kemalmpualn daln wa lktu lualng. Kalder posyalndu 
mempersia lpkaln, bertuga ls mulali mela lksalnalka ln dalri kegialta ln posyalndu, menggeralkka ln 
malsyalra lka lt, hinggal membua lt lalporaln. Kalder bertindalk seba lga li penggera lk uta lmal 
kelalncalraln kegialtaln posyalndu sehingga l perlu mendalpaltkaln bekall pengetalhua ln da ln 
keteralmpilaln ya lng benalr khususnya l ya lng berhubunga ln dengaln informalsi da lsalr posyalndu 
(Cha lhya lnto et all., 2019). Na lmun yalng dilemaltis aldallalh saltu sisi kalder dihalralpkaln dalpalt 
menjalla lnka ln peralnnyal denga ln balik, teta lpi pengetalhua ln daln kemalmpua ln kura lng mema ldali 
di bidalng kesehaltaln sallalh saltunya l tentalng gizi daln insentif da ln dukungaln moril jugal 
keralp menjaldi salla lh saltu pengha lmbalt kinerjal pa lral Kalder, sertal pendidikaln raltal ra lta l ka lder 
tidalk terlallu tinggi, di daleralh yalng jaluh dalri pusalt kotal, malsih ditemuka ln ka lder dengaln 
pendidikaln ya lng rela ltive renda lh, lulusaln SMP altalu sedikit ya lng lulus SMAL daln malsih 
balnyalk kalder kalder ya lng berusial tual. Tidalk terlallu mudalh mencalri pengga lnti dalri ka lder-
kalder senior tersebut, ka lrenal palra l ka lder senior suda lh salngalt balnyalk berjalsa l balgi 
perkemba lnga ln desa l (Halkiki et all., 2019). 

Mengena llkaln resiko tinggi pa lda l ibu ha lmil dalpalt dilalkuka ln denga ln 
skrining/deteksi dini berba lga li falktor resiko seca lral pro alktif terhaldalp semual ibu ha lmil, 
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sebaliknya l dia lwall kehalmila ln oleh pa lral petugals kesehalta ln malupun non keseha ltaln na lmun 
terlaltih di tengalh malsya lralka lt, misa llnyal ibu ha lmil, ibu PKK, ka lra lng ta lrunal, kelua lrga l, da ln 
ibu ka lder. Ja ldi penting sekalli mengeta lhui pengetalhualn ka lder tentalng deteksi dini pa ldal 
ibu ha lmil daln penera lpa ln deteksi dini kehalmilaln resiko tinggi oleh ka lder (. & Novitalyalnti, 
2021). Ka lder kesehalta ln memiliki peraln yalng besalr da lla lm hall deteksi dini risiko tinggi 
keha lmila ln da ln persallina ln (Suhalrtini, 2019). Ka lder bertindalk sebalgali penggeralk utalma l 
kelalncalraln kegialtaln posyalndu sehingga l perlu mendalpaltkaln bekall pengetalhua ln da ln 
keteralmpilaln ya lng benalr khususnya l ya lng berhubunga ln dengaln informalsi da lsalr posyalndu 
(Cha lhya lnto, 2019). Pera ln kalder kesehaltaln salnga lt penting sehinggal dengaln pemalhalma ln 
yalng ba lik ma lkal a lkaln denga ln muda lh untuk memberika ln informalsi terkalit denga ln 
keha lmila ln da ln persa llina ln yalng beresiko (Suwalrnisih, 2020). Mengena lli kemungkinaln 
talndal- ta lnda l ba lha lya l sala lt halmil da ln dideteksi sejalk dini kemudia ln ditalnga lni denga ln balik 
oleh tenalgal medis ya lng profesionall. Jikal tenalga l medis tidalk mempunyali keteralmpilaln 
untuk mela lkuka ln ha ll ini, komplika lsi lebih lalnjut a lka ln timbul kemaltialn neona ltall yalng 
merupkaln a lkibalt la lngsung da lri buruknya l malna ljemen kehalmila ln daln persallina ln (ALris et 
a ll., 2023). 

Peraln ka lder dallalm mengenalli daln mendeteksi ibu halmil resiko tinggi salngalt 
penting, kalrena l ka lder merupa lkaln ba lgialn dalri malsya lra lkalt daln dalpa lt berkontribusi da llalm 
meningkaltkaln deraljalt keseha lta ln ma lsyalralka lt da lri segi promotif da ln preventif. Menurut 
(Listyalningsih et a ll., 2016). Halsil studi penda lhulua ln ya lng dilalkukaln di Posyalndu Desal 
Pa lla lpi Kecalmaltaln Mualral Uyal pa lda l bulaln Mei 2024 kepalda l 15 responden. Tujualn 
penelitialn da lri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui hubunga ln pengeta lhualn ka lder 
tenta lng deteksi dini risiko pa lda l ibu halmil Di Desa l Pa llalpi Keca lmaltaln Mualra l Uyal. 

MetodePenelitia ln 

Desalin penelitialn ini a ldallalh survei alna llitik denga ln pendekaltaln cross sectiona ll. 
Popula lsi paldal penelitialn ini aldallalh kalder posya lndu sebalnyalk 30 ora lng yalng alda l di Desal 
Pa lla lpi Kecalma ltaln Mua lral Uyal. Teknik sa lmpel ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini 
a lda lla lh tota ll salmpling dimalna l seluruh kalder dialmbil untuk dila lkuka ln penelitia ln. 
Penelitialn ini dilalksalna lka ln di Posya lndu Desal Pa llalpi Kecalmalta ln Mualra l Uyal. Instrumen 
yalng diguna lkaln untuk mengukur va lrialbel tingkalt pengetalhualn a lda llalh kuesioner denga ln 
kaltegori balik, cukup, da ln kuralng. Untuk mengeta lhui hubungaln daltal ya lng berhalsil 
dikumpulka ln kemudia ln dioleh dengaln uji staltistik Chi Squalre. 

Halsil daln Pembalhalsaln 

1. Ka lra lkteristik Responden 
 
Ta lbel 1 Distribusi Frekuensi Ka lra lkteristik Responden Berda lsa lrkaln umur 

Ka ltegori Frekuensi % 

20-30 8 26,7 
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31-40 12 40,0 

41-50 10 33,3 

Jumlalh 30 100 

Ka lra lkteristik responden berda lsalrka ln umur sebalgia ln besalr berumur 31 - 40 talhun 
sebesa lr 12 responden (26,7%), umur tersebut terma lsuk ka ltegori dewa lsal.  

Ta lbel 2 Distribusi Frekuensi Ka lra lkteristik  Responden Berdalsalrkaln Pendidika ln 

Ka ltegori Frekuensi % 
SD 12 40,0 

SLTP 7 23,3 
SLTA L 9 30,0 

S1 2 6,7 
Jumla lh 30 100 

Berdalsa lrkaln ta lbel dialtals sebalgialn besalr responden berpendidikaln SD sebalnya lk 
12 responden (40,0%). 
 
Ta lbel 3. Distribusi Frekuensi Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pekerja laln 

 
Ka ltegori Frekuensi % 
IRT 29 96,7 
Honorer 1 3,3 
Jumlalh 30 100 

Berdalsa lrkaln talbel dia ltals  seba lgialn besalr responden mempunya li pekerjala ln IRT 
sebalnya lk 29 responden (96,7 % ). 

2. Identifika lsi Pengetalhua ln da ln Pendeteksialn Ibu Ha lmil Berisiko 
Ta lbel 4. Distribusi Frekuensi Pengetalhua ln Responden Tenta lng Pendektesialn 
Keha lmilaln beresiko  

Ka ltegori Frekuensi % 
Kura lng 4 13,3 
Cukup 7 23,3 
Ba lik 19 63,3 
Jumlalh 30 100 

Berdalsa lrkaln identifikalsi tingkalt pengetalhualn sebalgialn besalr responden 
mempunyali Tingkalt Pengeta lhualn Balik sebalnyalk 19 responden (63,3%) 

Ta lbel 5. Distribusi Frekuensi Pendeteksia ln Kehalmila ln Berisiko oleh ka lder 
posyalndu 

Ka ltegori Frekuensi % 
Kura lng 4 13,3 
Cukup 9 30,0 
Ba lik 17 56,7 
Jumlalh 30 100 

Sebalgialn besalr Pendeteksialn ibu ha lmil Berisiko oleh ka lder posyalndu mempunyali 
kaltegori yalng balik sebalnyalk 17 responden (57,7%). 
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3. ALnallisis Hubunga ln pengetalhua ln dengaln pendeteksia ln ibu halmil berisiko oleh 
ka lder posyalndu di desal Pallalpi kecalmaltaln Mualra l Uyal  
Ta lbel 6. Hubungaln Pengetalhua ln dengaln Pendeteksialn Ibu Ha lmil Resiko oleh 
Kalder Posya lndu di Desal Pallalpi kecalmaltaln Mualral Uyal 

 Pendeteksia ln Ibu Ha lmil Berisiko Tota ll P.Vallue 

Pengetalhualn 
Ka lder 

Kuralng Cukup  Ba lik   0,000  

 f % f % f % f % 

Kura lng 4 100 0 0 0 0 4 13,0  

Cukup 0 0 7 77,8 0 0 7 23,3 

Ba lik 0 0 2 22,2 17 100 19 63,3 

Totall  4 100 9 100 17 100 30 100 

Ta lbel dia lta ls menunjukka ln balhwa l a lda l hubungaln pengetalhua ln kalder posyalndu 
dengaln pendeteksia ln ibu halmil berisiko di desal Pallalpi Kecalmaltaln Mualra l Uya l ditunjuka ln 
p-va llue 0,000 (<0,05). 

Pemba lhalsaln 

Berdalsa lrkaln talbe l dalpa lt dijelalska ln balhwal seba lgialn besalr ibu kalder posyalndu 
memiliki umur 31-40 ta lhun seba lnyalk 12 responden (26,7%), umur tersebut terma lsuk 
kaltegori dewa lsal. Ha ll ini berbalnding terballik denga ln penelitialn Suwalrningsih (2020) 
sebalgia ln besalr ya litu berumur 40 - 60 ta lhun seba lnya lk 75%. diha lralpka ln ora lng dewa lsa l 
yalng menja ldi ka lder posya lndu memikul ta lnggung ja lwalb sebalga li penggeralk posyalndu daln 
dalpa lt menya lmpalikaln informalsi tentalng keseha ltaln kepa ldal malsyalralka lt. Umur seseoralng 
a lka ln mempengalruhi kinerja l kalrenal semalkin la lnjut umurnyal alka ln semalkin bertalnggung 
jalwa lb, lebih tertib, lebih bermora ll, lebih berba lkti dalri pa ldal umur mudal. balhwal 
pengetalhualn dipenga lruhi oleh usia l/umur dima lna l tingkalt kemalmpualn da ln kema lta lnga ln 
seseoralng alkaln lebih maltalng dalla lm berfikir daln menerima l informalsi, sedalngka ln 
pendidikaln dalpalt mempengalruhi seseora lng termalsuk juga l perila lku seseoralng teruta lmal 
dallalm memotiva lsi untuk berperaln dallalm pemba lngunaln keseluruhaln (Purwalningrum, 
2018).  

Seba lgialn besalr responden berpendidika ln SD sebalnyalk 12 responden (40,0%), 
penelitialn sebelumnyal yalitu Suhalrtini (2018) sebalgia ln besalr (75,8%) Kalder pendidika ln 
teralkhir ≤ SLTP. Tingka lt pendidikaln kalder sa lnga lt mempenga lruhi dallalm melalkuka ln 
penera lpaln model deteksi/skrining resiko tinggi keha lmila ln paldal ibu halmil di wilalya lhnyal, 
balik itu forma ll malupun non formall. Talhalp pendidika ln salngalt menentuka ln kema lmpualn 
seseoralng dallalm mengaltalsi malsallalh dallalm kehidupa lnnya l balik di lingkungaln sosiall 
malupun di lingkunga ln kerjalnyal. 

Berdalsa lrkaln talbel 4 dia lta ls  sebalgialn besalr responden mempunya li pekerjalaln IRT 
sebalnya lk 29 responden (96,7 % ). Ha ll ini sesua li dengaln penelitialn Purwa lningrum (2018) 
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sebalgia ln besa lr subjek (58%) mengurus rumalh talnggal da ln sisalnyal bertalni da ln berdalga lng. 
Ibu ruma lh talngga l walktunyal lebih balnyalk di rumalh. Besa lr IRT halra lpa ln nyal a lpa lbilal alda l 
kegialtaln misa llnyal kelals untuk ibu ha lmil, posya lndu, penyuluha ln alka ln sia lp mengikuti. 
Peraln ka lder posya lndu sa lnga lt besalr dallalm memberikaln informalsi kesehaltaln kepaldal 
malsyalra lka lt, kalder yalng pa lda l da lsalrnyal deka lt dengaln lingkup malsya lkalralka lt dalpalt 
membalntu keberha lsilaln progralm - progralm pemerinta lh da lla lm mengaltalsi malsa lla lh 
kesehaltaln ibu da ln alna lk (Dewi, 2019). Sehingga l di sini salngaltlalh di perluka ln kalder yalng 
sialp da ln mempunya li walktu lualng ya lng ba lnyalk. Pekerja laln IRT alka ln fokus terha ldalp tuga ls 
dirumalh daln tugals menja ldi ka lder posyalndu. 

Berdalsa lrkaln identifikalsi tingka lt pengeta lhua ln seba lgialn besalr responden 
mempunya li Tingkalt Pengetalhua ln Balik sebalnya lk 19 responden (63,3%). hall ini tidalk 
sesuali dengaln penelitialn Sholehalni (2018) ya litu cukup (76,2%). Kondisi tingkalt 
pengetalhualn kalder seperti demikia ln menunjukkaln balhwal secalral umum pengetalhua ln 
merekal ba lik, hall ini diseba lbka ln semual pesertal merupalkaln kalder alktif dalla lm mengelolal 
posyalndu di wilalyalhnyal malsing malsing. Pa lral ka lder kesehaltaln/posyalndu memerluka ln 
pengetalhualn yalng terkini kalrenal pengeta lhua ln sifaltnyal berkemba lng. Pengetalhualn selallu 
yalng merekal peroleh selalmal ini selallu upda lte ka lrenal sela lin setialp bulaln aldal pertemua ln 
kalder juga l palral kalder memperoleh informa lsi yalng ter updalte dalri medial sosia ll yalng aldal. 
Ka lder merupalkaln perpa lnjalngaln dalri tena lga l kesehalta ln memiliki pera ln da lla lm pelalya lna ln 
kesehaltaln ya lng beralda l di deka lt kegialtaln salsa lraln posya lndu serta l memiliki frekuensi ta lta lp 
mukal ka lder yalng lebih sering dalripalda l petugals kesehaltaln lalinnyal (Solehalti, 2018). 
Menurut Notoa ldmodjo (2015) ba lnyalk hall yalng menentukaln pengetalhualn ya lkni 
pendidikaln, media l/informa lsi, sosia ll budalyal da ln ekonomi, lingkunga ln, penga llalmaln da ln 
usial. Peningka lta ln pengetalhua ln seseoralng bisal ka lrenal kema ltalnga ln usial da ln 
pendidikalnnya l. 

Seba lgialn besa lr Pendeteksialn ibu halmil Berisiko oleh ka lder posyalndu mempunyali 
kaltegori yalng ba lik sebalnyalk 17 responden (57,7%). Hall ini sesuali penelitia ln 
Purwalningrum (2018), sebalgia ln besalr subjek berperilalku ba lik mela lporkaln semual 
kejaldialn (75%) deteksi dini resiko keha lmila ln. Ha ll ini merupalkaln lalngka lh alwa ll dalri 
pemelihalra laln kesehaltaln ibu ha lmil daln termalsuk sallalh saltu upa lya l alntisipalsi untuk 
mencegalh terjaldinyal a lngka l kema ltialn ibu (Dewi, 2020). 

Ha lsil uji sta ltistik Chi Squalre di dalpa ltkaln nila li p = 0,000. Ha ll ini meneralngka ln 
balhwa l alda l hubunga ln pengetalhua ln kalder posyalndu dengaln pendeteksia ln ibu halmil 
berisiko di Desa l Pallalpi Kecalmaltaln Mualral Uyal. Ha ll ini sesua li denga ln penelitialn Ha ll ini 
sesuali denga ln penelitialn Purwalningrum (2019) ba lhwa l ba lhwal pengetalhua ln ka lder 
berpengalruh secalra l siqnifika ln (rendalh/lemalh talpi palsti) terhaldalp perila lku kalder dallalm 
mela lporka ln deteksi dini resiko tinggi ibu ha lmil. Kalder ya lng mempunyali pengeta lhua ln 
balik tenta lng model deteksi dini keha lmila ln risiko tinggi, ma lkal diha lralpkaln falktor risiko 
tinggi keha lmila ln dalpalt diketalhui lebih dini sehingga l dalpa lt dila lkukaln penalngalna ln dengaln 
cepalt daln tepa lt, da ln hall ini salnga lt berpenga lruh terha lda lp penurunaln alngka l kema ltialn ibu 
halmil (Suha lrtini, 2019). Fa lktor pengualt untuk menguba lh perilalku malsyalra lka lt salla lh 
sa ltunyal aldallalh peraln serta l kalder (Muhith, 2019). Pengeta lhua ln kalder yalng balik alka ln 
meningkaltkaln penera lpaln model deteksi dini keha lmilaln resiko tinggi. Pengena lla ln 
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kemungkinaln terjaldinya l ta lnda l balha lya l kehalmila ln halrus secalra l dini daln dita lnga lni dengaln 
bena lr oleh ka lder kesehalta ln. ALpa lbilal kalder kesehalta ln kuralng malmpu mela lkuka ln deteksi 
dini terhalda lp komplika lsi kehalmila ln, malka l a lka ln terja ldi komplikalsi ya lng lalnjut yalng a lka ln 
menga lkibaltkaln kemaltialn ibu da ln balyi. Kema ltialn tersebut merupa lka ln dalmpalk komplikalsi 
keha lmila ln utalmal ya litu perdalralha ln, hipertensi, infeksi daln a lbortus (Ersilal, 2018). 

Kesimpulaln 

Penelitialn ini da lpa lt disimpulka ln balhwal mayoritas responden mempunya li tingkalt 

pengetalhualn ba lik (63,3%), da ln mayoritas responden mempunya li pendeteksia ln ibu ha lmil 

berisiko ba lik yalitu (56,7%). ALda l hubungaln alntalral pengetalhualn dengaln pendeteksia ln ibu 

halmil berisiko oleh ka lder posyalndu Desa l Pallalpi Keca lmaltaln Mualra l Uya l ditunjukkaln 

dengaln p va llue 0,000 (<0,05)..  
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